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This study aims to improve students’ ability in telling personal
experiences through the use of serial picture media at SMP Negeri 2
Suwawa. The problems found were the students’ low ability in
organizing stories systematically, lack of confidence in speaking in
front of the class, and the use of monotonous learning media. The
method used was a participatory approach through direct
storytelling practice using serial picture media. The stages of the
activity included preparation, implementation, and evaluation.
During the implementation stage, students observed serial pictures,
arranged story plots, and practiced storytelling in front of the class.
The results showed that the use of serial picture media improved
students’ ability to tell personal experiences in a clear, systematic,
and confident manner. In addition, students became more active and
enthusiastic in participating in Indonesian language learning. The
serial picture media also helped teachers create a more interesting
and interactive learning atmosphere. Therefore, serial picture media
is effective in improving students’ speaking skills.
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bercerita
pengalaman pribadi siswa melalui penggunaan media gambar berseri
di SMP Negeri 2 Suwawa. Permasalahan yang ditemukan yaitu
rendahnya kemampuan siswa dalam menyusun cerita secara runtut,
kurangnya keberanian berbicara di depan kelas, serta penggunaan
media pembelajaran yang masih monoton. Metode yang digunakan
adalah pendekatan partisipatif melalui kegiatan praktik langsung
bercerita menggunakan media gambar berseri. Tahapan kegiatan
meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
pelaksanaan, siswa mengamati gambar berseri, menyusun alur cerita,
dan mempraktikkan kegiatan bercerita di depan kelas. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa penggunaan media gambar berseri dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pengalaman
pribadi secara runtut, jelas, dan percaya diri. Selain itu, siswa
menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
Bahasa Indonesia. Media gambar berseri juga membantu guru
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif. Dengan demikian, media gambar berseri efektif digunakan
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
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PENDAHULUAN

Bercerita merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki peranan
penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui kegiatan bercerita, siswa dapat
menyampaikan pengalaman, ide, maupun gagasan secara lisan dengan susunan yang runtut
sehingga mudah dipahami oleh pendengar. Keterampilan ini juga menjadi sarana untuk
melatih keberanian, kelancaran berbicara, serta kemampuan komunikasi siswa di depan
umum. Kemampuan bercerita dapat dimaknai sebagai kemampuan seseorang dalam
menyampaikan pikiran, gagasan, maupun perasaan secara lisan dengan baik sehingga isi
cerita dapat dipahami oleh orang lain. Marlina et al. (2018) serta Uddin dan Oktaviarini
(2019) menjelaskan bahwa kemampuan bercerita merupakan salah satu kompetensi berbicara
yang harus dikuasai siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, Fatmi dan Rakimahwati
(2021), Nurhanani et al. (2020), serta Retnaningtyas dan Andika (2020) menyatakan bahwa
kemampuan bercerita dapat membantu siswa mengungkapkan perasaan melalui kata-kata dan
ekspresi sehingga memperkaya kosakata serta melatih kemampuan komunikasi lisan.

Dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan bercerita pengalaman pribadi menjadi
bagian penting yang perlu dikembangkan pada siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak
hanya diminta mengingat suatu peristiwa yang pernah dialami, tetapi juga menyusunnya
menjadi sebuah cerita yang memiliki alur jelas dari awal hingga akhir. Akan tetapi, pada
kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyampaikan
pengalaman pribadi secara runtut dan percaya diri. Berdasarkan hasil observasi di SMP
Negeri 2 Suwawa, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kendala dalam
menyusun alur cerita, memilih kosakata yang tepat, serta mengembangkan ide menjadi cerita
yang utuh. Selain itu, rasa malu dan kurang percaya diri menyebabkan siswa enggan tampil di
depan kelas. Proses pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional juga
membuat siswa cepat merasa bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran berbicara.

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah media gambar berseri. Media gambar berseri merupakan
rangkaian gambar yang disusun secara berurutan sehingga dapat membantu siswa memahami
urutan peristiwa dalam sebuah cerita. Dengan bantuan gambar, siswa dapat lebih mudah
mengembangkan ide, menyusun alur cerita, serta menyampaikan cerita secara runtut dan
menarik. Penggunaan media gambar berseri juga mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih aktif dan menyenangkan. Media visual ini dapat merangsang daya imajinasi siswa,
meningkatkan kreativitas, serta membantu siswa lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran.
Oleh karena itu, penggunaan media gambar berseri diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan bercerita pengalaman pribadi siswa di SMP Negeri 2 Suwawa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode partisipatif dengan
pendekatan praktik langsung. Metode ini di pilih karena dapat melibatkan siswa secara aktif
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dalam proses pembelajaran berbicara melalui penggunaan media gambar berseri. Kegiatan
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Suwawa dengan melibatkan siswa kelas VI sebagai mitra
pelaksana. Pendekatan partisipatif dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat langsung dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari mengamati gambar,
menyusun cerita, hingga mempraktikkan kegiatan bercerita di depan kelas. Melalui metode
ini, siswa tidak hanya menerima materi secara teori, tetapi juga memperoleh pengalaman
belajar secara nyata dan aktif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dan guru
Bahasa Indonesia terkait jadwal serta pelaksanaan kegiatan. Selain itu, dilakukan penyusunan
media gambar berseri yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMP. Media gambar
dipilih dengan tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa agar memudahkan
mereka dalam mengembangkan ide cerita. Tim juga menyusun materi pembelajaran tentang
bercerita pengalaman pribadi, meliputi pengertian bercerita, unsur-unsur cerita, cara
menyusun alur cerita, penggunaan kosakata yang baik, serta teknik berbicara di depan kelas.
Selain itu, disiapkan lembar observasi dan instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan
siswa selama kegiatan berlangsung.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan pembelajaran. Kegiatan diawali dengan
pemberian penjelasan mengenai pentingnya keterampilan berbicara dan cara menyampaikan
pengalaman pribadi secara runtut dan jelas. Tim pelaksana memberikan contoh sederhana
mengenai kegiatan bercerita di depan kelas.

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan diawali dengan Pemberian Penjelasan mengenai Pentingnya
Keterampilan Berbicara dan Cara Menyampaikan Pengalaman Pribadi

Selanjutnya, siswa diberikan media gambar berseri untuk diamati secara berkelompok
maupun individu. Melalui gambar tersebut, siswa diarahkan untuk memahami urutan
peristiwa yang terdapat pada setiap gambar. Setelah mengamati gambar, siswa mulai
menyusun alur cerita berdasarkan pengalaman pribadi yang relevan dengan gambar yang
diberikan.
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Gambar 2. Tim Memberikan Media Gambar Berseri untuk Diamati Secara Berkelompok
Maupun Individu

Setelah proses penyusunan cerita selesai, siswa diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan kegiatan bercerita secara individu di depan kelas. Pada tahap ini, dan tim
pelaksana memberikan arahan, motivasi, serta umpan balik terhadap cara siswa berbicara,
kelancaran cerita, intonasi, dan keberanian tampil di depan kelas.

Gambar 3. Tim Pelaksana Memberikan Arahan terhadap Cara Siswa Berbicara,
Kelancaran Cerita, Intonasi, dan Keberanian Tampil di Depan Kelas.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan yang telah
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap kemampuan siswa
dalam bercerita, baik dari segi kelancaran berbicara, keruntutan cerita, penggunaan kosakata,
maupun rasa percaya diri siswa saat tampil di depan kelas.

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif untuk melihat peningkatan kemampuan
bercerita siswa setelah menggunakan media gambar berseri. Hasil evaluasi digunakan sebagai
bahan perbaikan dan pengembangan kegiatan pembelajaran berikutnya.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, praktik
bercerita, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan peningkatan kemampuan bercerita pengalaman
pribadi siswa setelah diterapkannya media gambar berseri dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbicara menggunakan media
gambar berseri di SMP Negeri 2 Suwawa, terlihat bahwa penggunaan media visual mampu
membantu siswa dalam menyusun dan menyampaikan pengalaman pribadi secara runtut,
jelas, dan percaya diri. Media gambar berseri memberikan kemudahan kepada siswa dalam
memahami urutan peristiwa sehingga ide cerita dapat dikembangkan menjadi sebuah cerita
yang lebih terarah dan mudah dipahami. Penggunaan media ini juga membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang hanya
berfokus pada penjelasan materi dan membaca teks.

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan perubahan yang cukup baik dalam
kemampuan berbicara. Pada tahap awal, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyusun alur cerita, memilih kosakata yang sesuai, serta menyampaikan pengalaman
pribadi di depan kelas. Beberapa siswa juga terlihat malu dan kurang percaya diri ketika
diminta berbicara. Namun, setelah diberikan latihan melalui media gambar berseri, siswa
mulai mampu mengembangkan ide cerita dengan lebih mudah karena gambar yang disajikan
membantu mereka memahami urutan peristiwa secara bertahap.

Kegiatan pengamatan gambar berseri menjadi salah satu tahap yang membantu siswa
dalam memahami isi cerita. Siswa dapat mengamati setiap gambar secara berurutan,
kemudian menyusun cerita berdasarkan gambar tersebut. Proses ini membantu siswa dalam
mengorganisasikan ide sehingga cerita yang disampaikan menjadi lebih runtut dan tidak
terputus-putus. Selain itu, siswa juga mulai mampu menggunakan kalimat yang lebih jelas
ketika menyampaikan cerita di depan kelas.

Praktik bercerita secara langsung di depan kelas memberikan pengalaman kepada
siswa untuk melatih keberanian berbicara di depan umum. Pada awal kegiatan, hanya
beberapa siswa yang berani tampil, sedangkan siswa lainnya masih merasa takut dan kurang
percaya diri. Namun, setelah dilakukan latihan secara bertahap dan diberikan motivasi, siswa
mulai menunjukkan keberanian untuk tampil di depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan berbicara secara langsung dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri
siswa dalam menyampaikan pendapat maupun pengalaman pribadi.

Penggunaan media gambar berseri juga memberikan pengaruh positif terhadap
partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sebelum penggunaan media
tersebut, suasana pembelajaran cenderung monoton dan hanya didominasi oleh beberapa
siswa saja. Setelah media gambar berseri diterapkan, siswa menjadi lebih aktif bertanya,
berdiskusi, dan mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang menarik dan interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Tahapan pelaksanaan kegiatan yang dimulai dari pengenalan materi, pengamatan
gambar berseri, latihan menyusun cerita, praktik bercerita, hingga tahap evaluasi memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Melalui tahapan tersebut, siswa tidak
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hanya belajar memahami materi, tetapi juga belajar mengembangkan kemampuan
komunikasi dan keberanian berbicara di depan umum. Evaluasi yang dilakukan melalui
penilaian kemampuan bercerita dan observasi partisipasi siswa menunjukkan adanya
perkembangan yang cukup baik dalam kemampuan berbicara maupun keaktifan siswa selama
kegiatan berlangsung.

Dengan demikian, penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran berbicara
dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan bercerita pengalaman pribadi siswa. Media ini mampu membantu siswa
memahami alur cerita dengan lebih mudah, meningkatkan kreativitas dalam mengembangkan
ide, serta menumbuhkan keberanian dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran berbicara menggunakan media gambar
berseri di SMP Negeri 2 Suwawa, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar
berseri mampu meningkatkan kemampuan bercerita pengalaman pribadi siswa. Media ini
membantu siswa memahami urutan peristiwa dalam cerita sehingga siswa lebih mudah
menyusun alur cerita secara runtut, jelas, dan terarah. Selain itu, gambar berseri juga
membantu siswa mengembangkan ide cerita dan memilih kosakata yang lebih tepat dalam
menyampaikan pengalaman pribadi.

Penggunaan media gambar berseri juga memberikan dampak positif terhadap
keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan kelas. Siswa yang pada
awalnya merasa malu dan kurang percaya diri mulai berani tampil dan menyampaikan cerita
secara lisan setelah mengikuti latihan secara bertahap. Suasana pembelajaran menjadi lebih
aktif, menarik, dan menyenangkan sehingga partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
meningkat.

Dengan demikian, media gambar berseri dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk
meningkatkan kemampuan bercerita pengalaman pribadi siswa. Media ini tidak hanya
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berbicara, tetapi juga meningkatkan
kreativitas, keberanian, dan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
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